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ABSTRAK 
Khanszarizennia Madany Agri, G0013130, 2016. Hubungan antara Asupan Protein 
dengan Status Gizi Stunting pada Balita. Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas 
Sebelas Maret. Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
Latar Belakang: Masalah gizi masih menjadi suatu permasalahan yang mendapat 
perhatian khusus pada negara berkembang seperti Indonesia, salah satunya adalah 
stunting. Stunting adalah suatu gangguan yang mencerminkan kegagalan 
pertumbuhan linier, yang terjadi akibat kondisi kekurangan gizi yang bersifat kronis 
maupun penyakit kronis. Tinggi badan menurut umur merefleksikan pertumbuhan 
linier seorang anak. Status gizi pendek pada anak menandakan kekurangan gizi dalam 
jangka waktu yang lama (kronis). Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
secara langsung adalah asupan protein (zat gizi makro). Di Indonesia, standar 
konsumsi protein masyarakat masih berada dibawah standar kecukupan protein 
Indonesia. Studi ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara asupan 
protein dengan status gizi stunting pada balita. 
Metode: Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan metode cross sectional. 
Populasi pada penelitian ini adalah balita usia 12-23 bulan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sibela Surakarta. Sampel diambil dengan purposive sampling sejumlah 93 
responden yang memenuhi kriteria inklusi. Observasi dilakukan dengan 
mewawancarai responden mengenai konsumsi makanan selama sehari dengan 
kuisioner FFQ semi-kuantitatif food record. Data yang diperoleh dianalisis secara 
statistik dengan uji Chi-Square dan nilai α=0,05 sebagai derajat kemaknaan yang 
digunakan. 
 
Hasil: Data distribusi balita berdasarkan jenis kelamin menunjukkan terdapat 49 
balita laki-laki dan 44 balita perempuan. Data distribusi balita berdasarkan umur 
menunjukkan jumlah balita terbanyak terdapat pada usia 20 bulan. Data distribusi 
balita berdasarkan status gizi TB/U menunjukkan persentase balita dengan status gizi 
pendek sebesar 29.0%. Data distribusi balita berdasarkan asupan protein 
menunjukkan terdapat 31,2% balita dengan asupan protein kurang. Hasil uji Chi-
Square menunjukkan terdapat korelasi bermakna dengan p = 0,000 (p<0,05). 
 
Simpulan: Terdapat hubungan asupan protein dengan status gizi stunting pada balita. 
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ABSTRACT 
Khanszarizennia Madany Agri, G0013130, 2016. A Relationship between  Protein 
Intake with Stunting Nutritional Status of Toodler. Mini Thesis. Faculty of Medicine, 
Sebelas Maret University 
 
Background: Nutrition problem is still a problem that received special attention in 
developing countries like Indonesia, one of them is stunting. Stunting is a problem 
that reflects the failure of linear growth, which occurs as a result of conditions of 
chronic malnutrition and chronic diseases. Height-by-age reflects linear growth of a 
child. Stunting nutritional status in children indicates malnutrition in the long term 
(chronic). One factor that affects growth directly is protein intake (macro-nutrients). 
In Indonesia, the standard protein consumption of community is below the standard 
of adequacy of protein Indonesia. This study aims to determine the relationship 
between protein intake with stunting nutritional status of toddler.  
 
Methods: This research was an analytic observational study with cross sectional 
method. Population in this study are 12-23 months toddlers at working area of Sibela 
Public Health Center, Sebelas Maret University. Samples taken by purposive 
sampling, there are 93 respondents who met the inclusion criteria. Researchers was 
interviewed the respondents about food consumption per day with food record semi-
quantitative FFQ.  Acquired data will be analitics by statistically method with Chi-
Square test and α=0,05 as significant level.   
 
Result: Distribution data of toddler by gender shows that there are 49 boys and 44 
girls. Distribution data of toddler by age shows that the greatest number of toddler at 
the age of 20 months. Distribution data of toddler by Height by Age nutritional status 
represents the percentage of toddler with short nutritional status is 29.0%.  
Distribution data of toddler by protein intake showed that there were 31.2% children 
with less protein intake. Result of Chi-Square test showed significant correlation with 
p = 0,000 (p<0,05). 
 
Conclusion: There is a correlation between protein intake with stunting nutritional 
status of toddler. 
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